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Arti Judul

Sentral merupakan sebuah tempat yang berada di tengah-tengah pusat kota yang 
mempunyai kegunaan yang bisah menunjang kegiatan yang berada di kota atau pusat 
tempat sentral itu berada

Sentral 

Pengertian Edukasi secara luas adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi diri pada peserta dan mewujudkan proses pembelajaran
yang lebih baik, sehingga membuat kepribadian dan kecerdasan meningkat.

Edukasi 

Pengembangan secara menyeluruh merupakan sebuah keharusan untuk menunjang
kemajuan yang harus dilakukan untuk membantu setiap kegiatan, dengan hal ini
dapat menjamin terbentuknya proses yang lebih baik.

Pengembangan 

Kain Tenun merupakan sebuah benda cagar budaya yang tercantum pada UU 
Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2010, dimana hal ini menunjukkan benda cagar
budaya yang harus di jaga dan di lestarikan, dan harus mengalami sebuah peningkatan

Kain Tenun 

Pelestarian Kain Tenun Di Indonesia

Masyarakat Budaya Kain Tenun

    Indonesia terkenal dengan karagaman Budaya yang 
tercipta di setiap daerah, dimana menurut Koentjaraningrat 
suku bangsa adalah sekelompok manusia dengan 
mempunyai kesatuan budayayang terikat oleh kesadaran 
budaya sehingga menjadi indentitas. hal ini yang membuat 
pelestarian budaya di Indonesia semakin lekat dangan 
masyarakatnya.
 

Bank Indonesia dan Pelaestarian
Tenun di Bali

Kain Tenun

    Proses kerja sama Bank Indonesia dengan Dewan Kerja Nasional 
Daerah Provensi Bali mengadakan sebuah workshop dengan tema
melestarikan kain tenun dan songket yang berada di Bali, dimana 
hal ini di lakukan dengan cara melakukan Workshop dan Kompitisi 
Wirausaha Muda di kota hal ini secara tidak langsung memberikan
ilmu kepada pengarajin dalam mengembangkan usahanya ujar ketua 
Dewan Kerja. dimana adanya edukasi membuat untuk membuat para
pengrajin dan masyarakat mencintai dan melestarikan Produk Daerah
 

Sulawesi Selatan

Perancangan Sentral Kain Tenun Kecamatan Rantepao

 Menurut UU Nomor 11 Tahun 2010 tetntang cagar 
Budaya “ Benda Cagar budaya adalah benda alam / buatan
Manusia baik bergerak maupun tidak bergerak berupa 
kesatuan atau kelompok atau bagian-bagiannya atau 
sisahnya yang memiliki hubungan erat dengan kebudayaan
atau sejarah perkembangan manusia 

Latar Belakang
PENDAHULUAN
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Sulawesi Selatan

Toraja Utara

        Kabupaten Toraja Utara adalah salah satu kabupaten dari 
24 kabupaten yang terletak di Provensi Sulawesi Selatan
sebelum terbentuknya kabupaten Toraja Utara pada Tahun
2008, hanya ada satu kabupaten Toraja, namun setelah 
dilakukan pemekaran maka Toraja terbagi atas dua
yakni Tana Toraja dan Toraja Utara, dalam hal ini meskipun
terpisah tetapi kebudayaan dan etnis masih sama, dimana Toraja
masuk dalam pariwisata yang maju setelah Bali.
       Kabupaten Toraja Utara, dimana Kabupaten Toraja Utara terletak 
antara 2°-3° lintang selatan dan 119°-120° Bujur Timur
 

Pariwisata Peternakan Pertanian Tambang Kerajinan

Peta Penyebaran Objek di Toraja Utara

Pangala (1)

Toraja Tradistional
Weaving Center (2)

Pallawa
Toraja Tradisional House(3)
Museum Ne’ Gandeng (4)

Marante, Toraja Tradisional House (5)

Penanian, Toraja Tradisional House(6)

Bolu, Toraja Tradisional Market(7)

Ke’te Kesu, 
Toraja Tradisional House(8)

Pala Tokke(9) 

Buntu Pune, 
Toraja Tradisional House(10)

        Dimana kondisi Topografi Toraja Utara berada di daerah 
pengunungan, dengan di kelilingi beberapa kabupaten yang ada 
dimana yang paling dekat yakni Kabupaten Tana Toraja
hal ini membuat Toraja Utara berada di tengah-tengan daerah
yang juga memiliki potensi yang besar...
 

     Dengan keindahan alam yang sudah di akui oleh Negara warga
Toraja Utara mempunyai potensi yang sangat tinggi dimana ada sektor 
pariwisata yang sangat terkenal, peternakan, pertanian,tambang dan juga 
kerajinan dimana masyarakat Toraja sangat bergantung pada potensi yangg
terdapat di daerah tersebut.
 

       Dari potensi yang terdapat di Toraja Utara ada tiga yang paling 
diminati masyarakat Toraja karna minat wisatawan dan juga kebutuhan
adat Toraja yaitu peternakan, kerajinan dan juga wisata dimana setiap 
tahunnya lebih dari 10000 wisatawan yang mengunjungi Toraja Utara 
dimana Toraja terkenal dengan kerajinan yang di hasilkan oleh para 
penduduknya Yaitu: 
 

Dende 
Toraja Tradisonal
House (11) Rantepao(12)

Perancangan Sentral Kain Tenun Kecamatan Rantepao

Kain Tenun
Dimana Kain tenun ini memiliki keunikan yaitu
corak dan warna yang khas, dalam proses 
pengerjaannya pun relatif memerlukan waktu 
yang lama kisaran 1-2 bulan tergantung dari 
motif yang akan di aplikasikan ke tenun tersebut 
 

Miniatur Tongkonan
Tongkonan merupakan rumah adat Toraja dengan
bentuk atap menyerupai perahu dimana miniatur
ini adalah salah satu kerajinan yang paling 
populer di kalangan wisatawan dengan pembutan
berdasarkan desain ahli 
 

Miniatur Tau-Tau

Tau-Tau berarti orang-orangan atau patung 
dimana miniatur ini dibuat menurut adat istiadat
yang di peruntukkan bagi kalangan bangsawan 
di Toraja miniatur ini sangat diminati oleh 
wisatawan luar 
 

PENDAHULUAN
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Kerajinan dari beberapa Daerah
        Toraja Utara memili bebrapa kampung yang terkenal dengan 
pariwisata dan industri kerajinan, tetapi yang paling populer adalah 
Sa’dan dan juga Ke’te yang terkenal akan budaya dan industri, 
ada pula kampung yang kaya akan industri dan budaya tetapi masih 
jarang terekpose yakni Panggala, dimana memiliki hasil industri dan 
budaya.
 

Pariwisata

Fasilitas/
Infrasrtuktur

Industri
Kerajinan

Rumah Adat

Wisata Alam

Sa’dan Ke’te Panggala

100000

200000

300000

400000

500000

600000

2016 2017 2018 2019

112628

223210

256907

333136

Jumlah Wisatawan

Data Statistik Wisatawan Toraja Utara

        Dari Data Wisatawan yang berkunjung ke Toraja Utara selalu 
mengalami kenaikan setiap tahunnya, hal ini di karenakan banyaknya
objek wisata yang semakin di kembangkan oleh pemerintah, tetapi
pada tahun 2020 wisatawan yang berkunjung ke Toraja Utara di 
pastikan merosot karna adanya Pandemi.
 

Latar Belakang Kain Tenun 

Kerajinan kain tenun merupakan salah satu budaya yang bersumber dari Toraja
kain tenun memiliki makna dan peran yang penting bagi kegiatan adat di Toraja
Utara, kain tenun yang digunakan di acara Rambu Tuka dan Rambu Solo’
kain tenun juga memberi makna kebesaran dan penghargaan bagi tamu 
Kehormatan. dimana pada saat ini banyak Generasi muda yang sudah tidak
mendalami tentang kerajinan kain tenun ini sehingga keberadaannya yang 
semakin menurun, dimana kain tenun ini adalah salah satu bagian penting 
dalam kehidupan masyarakat Toraja.

Bukan cuman di daerah Bali yang sangat melihat potensi yang berada di kain 
tenun di Toraja pun perna membuat sebuah kerjasama antara BNI dan juga 
Torajamelo hal ini bertujuan untuk membuat perempuan Toraja semakin giat 
dan menekuni pekerjaan tenun ini, dimana di lakukannya workshop dan juga 
edukasi terhadap penenun yang ingin ikut dalam kerjasama ini, dimana yang
di laporkan ada 120 penenun perempuan yang ikut dalam workshop tersebut

TIF dan Torajamelo 

Festival Kain Tenun Dalam Pagelaran Toraja Internasional Festival acara ini selalu memasukkan 
unsur budaya terutama dalam segi busana hal inimulai dari modifikasi 
kain tenun yang di jadikan baju dan celanasampai kain tenun yang digunakan 
sebagai dekorasi di setiapornament, hal ini karna adanya kerjasama antara
 kelompokpenenun di Toraja dan TIF

Perancangan Sentral Kain Tenun Kecamatan Rantepao

BNI dan Torajamelo melalui Program Bina Lingkungan

Fenomena

Kurangnya Kesadaran Generasi muda 
Generasi muda pada saat ini luntur akan nilai-nilai budaya di akibatkan karna
kemajuan zaman pada saat ini dimana keterampilan menenun tradisional sudah
hampir punah contoh menenun menggunakan gading dan juga kartu, dan juga 
kaum milenial sekarang ini sudah tidak mengerti makna-makna yang terkandung
dalam setiap kain tenun tersebut tutur 

PENDAHULUAN
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Sa’dan
1. Kampung Sa;dan merupakan pemasok kain tenun yang sangat terkenal di 
Toraja Utara hal ini di lihat dari banyknya masyarakat yang berprofesi 
sebagai penenun, hal ini membuat Sa’dan terkenal dengan desa tenun
karna banyaknya warga yang menjadikan penenun sebagai mata pencaharian
utama.

Ket
Sa’dan To’ Barana

Sa’dan To Barana merupakan sebuah
tempat di Sa’dan yang paling terkenal
dengan hasil tenun,

Sa’dan To’ Barana juga sudah mempunyai tempat penenun, tetapi dari semua 
itu tempat yang belum bisah menampung semua penenun yang ada disana 
dan juga tempat yang sudah lapuk dan jauh dari kota sehingga membuat 
wisatawan semakin jarang berkunjung kesana

Ke’te’
2.Kampung Ke’te yang berada di kecamatan Kesu ini merupakan sebuah tempat
wisata yang paling populer di kalangan wisatawan yang berkuncing, dengan 
demikian para warga yang berada di ke’te mempunyai pencaharian sebagai
penenun tetapi tempat yang belum tersedia sehingga membuat para penenun 
mengerjakan hasil tenun di rumah mereka masing-masing.

Ket
Ke’te Kesu

Ke’te terkenal dengan objek wisata yang
selalu di minati oleh kalangan wisatawan

Dimana Kurangnya wadah bagi penenun yang berada di Ke’te sehingga 
membuat para pengrajin menenpati kediamanya sendiri hal ini membuat para 
wisatawan tidak dapat melihat langsung cara pembuatannya

Panggala
3.Kampung Panggala yang berada di kecamatan Rindinggallo merupakan 
desa yang terkenal dengan latar belakang adat istiadat dan pemandangan
alamnya, dimana penenun yang masih jarang ter ekspos oleh wisatawan 
karna jarak yang jauhh dan juga tidak adanya tempat untuk para penenun, 
sehingga mereka menggunkan rumah sebagai tempat produksi

Ket
Kuburan Pahlawan Pongtiku

Pasar Panggala

Dimana dengan adanya acara tahunan di Panggala maka para penenun 
memanfaatkan hal tersebut dan juga mereka menjual hasil produksi tenun
di pasar dan di kios masing-masing, 

Perancangan Sentral Kain Tenun Kecamatan Rantepao

Permasalahan
PENDAHULUAN
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Sa’dan Ke’te’ Panggala
1. Dari akses yang di tempuh untuk mencapai 
kampung Sa’dan relatif jauh hal ini terbukti dari
22,3 Km hal ini juga yang membuat para 
wisatawan yang berkunjung mengurungkan 
minat mereka.

Kota Sa’dan

22,3 Km

Akses

2. Dari segi Jalan masih mengalami beberapa
kerusakan sehingga membuat perjalan menjadi 
lama. di perkirakan 45-1 jam menuju ke tempat 
tersebut

45-1
Jam

Motor Mobil Mini Bus 3. Akomodasi menuju ke Sa’dan dapat 
di jangkau menggunakan kendaraan 
motor- mini bus hal ini karna belum 
memadainya jalanan buat bus angkutan
banyak

Ket
Rumah Adat di area Penjual

Tempat Produksi

Sungai Sa’dan

Lanscape dari Sa’dan yang mempunyai
tempat produksi dan juga Rumah Adat
Toraja

Ket
Rumah Produksi Warga

Tempat Penjualan (Ke’te)

Jalan Utama

Ket
Rumah Produksi Warga

Tempat Penjualan Pasar/Area lapangan

Jalan Utama

Akses
1. Akses menuju ke Daerah Ke’te terbilang
tidak terlalu jauh dari kota Rantepao,
dimana jarak yang di tempuh 4.5 km hal 
inilah membuat objek wisata Ke’te mejadi
area paling favorit bagi para wisatawan

Kota Ke’te

4.5 Km

2.Akses juga sudah mengalami perbaikan dengan
jalur yang luas dan juga jalan yang mulus hal 
tersebut sangat membantu perkembangan di Ke’te

3. Akomodasi menuju ke Ke’te dapat di 
jangkau dengan segala alat transportasi 
mulai dari motor sampai bus berangkutan
besar.

10-20 
Menit

Motor Mobil Mini Bus Mini Bus

Akses
1. Akses menuju ke Daerah Pangala 
membutuhkan waktu yang lebih di
karenakan trek dan juga jalan yang kecil
menuju tempat tersebut, dimana jaraknya
mencapai 21.3 Km. dimana Pangala 
berada di pengunungan Toraja Utara

Kota Panggala

21,3 Km

2. Jalan yang sudah termasuk bagus tetapi 
kecil dan menukik membuat akses menuju
Panggala sangatlah lama, hal inilah membuat 
Panggala masih jarang di ketahui oleh Wisatawan

1-1.5
Jam

Motor Mobil 3. Akomodasi menuju ke Panggala 
hanya dapat di akses dengan motor 
dan juga mobil kecil dikarenakan jalan
yang masih kecil 

Perancangan Sentral Kain Tenun Kecamatan Rantepao

Permasalahan
PENDAHULUAN
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Pendekatan Permasalhan 

Permasalahan Arsitektur

Perancangan Sentral Kain Tenun Kecamatan Rantepao

PENDAHULUAN

Permasalahan Arsitektur

Desain Bangunan yang belum 
bisa memberikan kenyamana 
dan juga kapsitas yang memadai
bagi setiap penenun yang berada 
di daerah masing-masing

Permasalahan Fungsional

Masih Belum terpusatnya tempat
kerajinan tenun yang berada di 
Toraja Utara 

Galeri Workshop

Belum adanya tempat pelatihan 
dan juga pusat tenun yang 
memadai di tengah pusat kota 
rantepao 

Pendekatan Ide Solusi 

PERANCANGAN SENTRAL 
KAIN TENUN DAN EDUKASI

Sebuah wadah yang berfokus pada peningkatan 
bagi para pengrajin tenun untuk produksivitasnya 
dalam peningkatan kain tenun di zaman sekarang
dan juga memudahkan bagi para wisatawan untuk 
melihat langsung cara dari pembuatan kain tenun. 

Pengrajin Wisatawan 

PENDEKATAN ARSITEKTUR MODERN

Pendekatan Arsitektur Modern merupakan bangunan
dengan gaya yang lebih sederhana, hal tersebut bertujuan
untuk memberikan wajah baru yang berada di Toraja Utara 
sehingga pengunjung yang datang dapat langsung melihat
dan merasakan kontras arsitektur modern dan juga 
arsitektur tradisional yang berada di Toraja Utara

Arsitektur Modern 

Membuat sebuah Icon baru di Toraja Utara 
yang lebih mencolok dengan menggunakan
gaya arsitektur modern sehingga berbeda
dengan arsitektur yang berada di Toraja

Generasi Muda di Toraja saat ini lagi 
menikmati karya Arsutektur Modern.
sehingga dapat menjadi tolak ukur dari 
arsitektur yang digunakan dalam perancangan

Dengan adanya objek dengan arsitektur
tradisional menjadi pilihan bagi 
wisatawan yang ingin menikmati 
sehingga perancangan nantinya kontras
dengan keadaan yang berada di Toraja

METODE 
PRIMER

Observasi dan 
Studi Lapangan Dokumentasi Wawancara - Dokumen Rencana Tata Wilayah Kabupaten Toraja Utara

- Statistik Kabupaten Toraja Utara

- Literatur Buku dan Internet

Makro

Mikro
Sirkulasi yang berada di dalam
bangunan belum di optimalkan
dan juga pembagian yang masih
belum tertata dan tidak adanya
ruang publik dan privat.

Memberikan wadah untuk pelatihan dan juga
edukasi yang berada di dalam bangunan nantinya
sehingga pengunjung dalam mendalami kain 
tenun dan juga proses pembuatannya. 

SEKUNDER
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Perancangan Sentral Kain Tenun Kecamatan Rantepao

BAB 5

Zonasi
Sirkulasi
Struktur/Material

Pedestrian
Utilitas

Lanscape
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Perancangan Sentral Kain Tenun Kecamatan Rantepao

Pendekatan Arsitektur Modern
Istilah less is more di populerkan oleh Ludwig Mies van der Rohe
yang mengacu pada pendekatan minimalis tidak adanya elemen 
yang berlebihan, dimana setiap elemen terbentuk berdasarkan
Fungsi sekaligus estetika secara bersamaan Maka Arsitektur 
Modern merupakan bangunan yang lebih sederhana di 
bandingkan dengan arsitektur tradisional dengan menggunakan 
banyak Ornamen

- Kesederhanaan sampai ke dalam inti desain
- Elemen garis yang simetris 
- Prinsip Less Is More Punggunaan Ornament 
  yang tidak berlebihan
- Kejujuran dalam penggunaan Material 
- Rancangan yang lebih terbuka dengan banyak Kaca
- Hubungan Dengan lingkungan Sekitar

Ciri-Ciri Arsitektur Modern

Konsep Café dan Foodcord

Foodcord

Café

Ruang Terbuka Hijau

Konsep Ruang Edukasi

 Ruang 
Edukasi

Pedestrian

Ruang Terbuka
  Hijau/Taman

: Area Privat 
- Ruang Pengelola
- Ruang Pengrajin
- Ruang Rapat 
- Gudang Kain
- Pentry 

: Area Semi Privat 
- Area Workshop
- Area Gallery 
- Ruang Baca 
- Kelas Edukasi
 

: Area Publik 
- Area Drop Off
- Area Foodcord/Cafe
- Area Perbelanjaan
- Area Taman
- Area Terbuka  
 

Konsep Area Drop Off Konsep Bangunan UtamaKonsep Gallery

Bentuk area drop Off dan juga tempat
perbelanjaan di desain mengikuti 
fungsi yang ada di bangunan nantinya 
memberikan area yang luas untuk 
menunjang sirkulasi yang berada di 
depan bangunan.

Konsep Dasar

Konsep gallery yang lebih luas 
sehingga pengunjung dapat melakukan 
kegiatan di dalamnya dengan maksimal
dan juga menggunakan material modern

Bentuk Geometri pada bangunan utama
dan penggunaan kaca sebagai bentuk 
dari arsitektur modern. sehingga 
membuat kesan baru di Toraja Utara 

©UKDW
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Perancangan Sentral Kain Tenun Kecamatan Rantepao

Zonasi

A

A

B

B

Ket: 
: Area Privat 
: Area Semi Privat 
: Area Publik 
: Area Parkiran 
: Area Pedestrian 
: Area Terbuka 

Potongan A-A 

Potongan B-B 

: Area Privat 
- Ruang Pengelola
- Ruang Pengrajin
- Ruang Rapat 
- Gudang Kain
- Pentry 

: Area Semi Privat 
- Area Workshop
- Area Gallery 
- Ruang Baca 
- Kelas Edukasi
 

: Area Publik 
- Area Drop Off
- Area Foodcord/Cafe
- Area Perbelanjaan
- Area Taman
- Area Terbuka  
 

Penerapan Arsitektur Modern

sehingga membuat konsep ruangan yang 
lebih simple dan juga memperhatikan 
lingkungan yang berada di sekitarnya

Penerapan Pembagian ruang yang lebih 
sederhana yang di desain di dalam bangunan 

Area Masuk

Area Keluar

Area Keluar

Area Belanja

Area Workshop Area Tunggu

Area Parkir
Pengunjung

Area Gallery

Area Kantor

Area Terbuka 
      Hijau

Area Service

Area Edukasi

Area Belanja
Area Foodcord Area Kantor

Area Workshop Area Gallery

Area Edukasi

Area Kantor

Area Workshop

  Area 
Tunggu

  Area 
Belanja

Fungsi Utama
         60%

Fungsi Pendukung
              20%

Fungsi Pelengkap
            20%

- Area Workshop
- Area Gallery 
- Ruang Kantor 
- Kelas Edukasi
 

- Area Belanja
- Area Foodcord
- Ruang Tunggu
- Area Terbuka Hijau

 

Ruang Service
 - Ruang Electrikal 
- Ruang Intalasi Air
- Pos satpam
- Gudang
 

Konsep Zonasi terambil dari analisis yang bersumber dari analisis 
view dimana penempatan banguna yang public dan juga privat dan 
ada juga analisis dari kebisingan yang memberikan kenyamanan bagi
bangunan yang lebih privat untuk lebih melihatkan kenyamanan.

Area Belanja

Area Foodcord

©UKDW
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Site 
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Site Terpilih 
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Orientasi Bangunan 
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Akses Jalan Utama 

U 

Akses Jalan kedua 

U 

Transformasi
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Site 
14.200m 2 

Konsep Dasar

Andre Napoh M
     61150036

35

Perancangan Sentral Kain Tenun Kecamatan Rantepao

Jalan kedua digunakan sebagai tempat keluarnya sirkulasi 
kendaraan yang berada dalam site sehingga tidak terjadinya 
kemacetan dalam site

Jalan Utama digunakan sebagai entarance dari setiap 
pengunjung yang ingin berkunjung ke bangunan tersebut

2

1

1 Parkiran Pengelola 

2 Parkiran Pengunjung 

Pada bagian sisi selatan digunakan sebagai area parkir, dimana 
area parkir ini terbagi atas dua yaitu parkiran pengelola dan 
parkiran pengunjung

Lokasi Site yang merupakan lahan pertanian dan juga 
di kelilingi permukiman warga dan juga perhotelan.

Bangunan yang berada di tengah site dengan memperhatikan
pembagian zonasi, sehingga membuat bangunan lebih 
mempunyai penataan yang baik

Bentuk bangunan yang tidak mengikuti bentuk dari site tersebut
dan vegetasi yang mengikuti bentuk dari site tersebut.
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Ket: 
: Sirkulasi Jalan Utama 

: Sirkulasi Kendaraan 

: Sirkulasi Pengelola 

: Sirkulasi Pengunjung Vegetasi

Semak diperlukan
untuk pengarah 
sirkulasi taman

Bunga Merah Soka

Pohon ukuran besar
sebagai pelingdung

Pohon Pucuk Merah

Pohon pereduksi 
kebisingan dan 
debu

Konsep Taman Terpusat

Menggunakan Paving Blok

Vegetasi untuk Sirkulasi

Ekor Tupai Kembang Sepatu

Pohon Tanjung

Pohon Kiara Payung

Pohon Mangga

BambuPohon Cemara

Sirkulasi

In 

Out 

Out 

Ket: 
: Taman 

: Pohon Pereduksi 
  Kebisingan 

: Semak   

: Pohon Pelindung 

Lanscape

Konsep Dasar

Penerapan Arsitektur Modern
Penerapan Pencahayaan dan Penghawaan Alami

Memberikan sirkulasi yang mempunyai perbedaan
terbuka dan tertutup sehingga membuat penghawaan
lebih di maksimalkan

Penggunaan fasad kaca pada area komersial membuat
pemaksimalan dalam pencahayaan alami di dalam 
bangunan

Rumput Jepang
  (Area Hijau)

           Aspal 
(Sirkulasi Kendaraan)

       Paving Block 
   (Parkir  Kendaraan)

Konsep Sirkulasi terambil dari analisis sirkulasi dimana melihat 
akses yang berada di sekitaran site dan juga pembagian ruang 
yang berada di dalam bangunan nantinya.

Konsep Lanscape terambil dari analisis kepadatan banguanan dimana
memberikan area hijau atau terbuka pada area sekitaran site yang 
memiliki potensi kepadatan bangunan dan terambil dari analisis 
gubahan massa sehingga menempatkan beberapa banguanan 
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penempatan tempat dan 
bak sampah yang mudah 
untuk di temukan sehingga 
memudahkan orang untuk 
menjangkaunya

Ket: 
: Sirkulasi Truk Sampah 

: Bak Sampah Besar 

: Stempat Sampah Umum 

Pembuangan Sampah

Out 

Pedestrian

In 

Ket
: Pedestrian Site 

Konsep pedestrian terinspirasi dari konsep
pedestrian Amplas yang terkesan lebih 
terbuka bagi setiap masyarakat Luas

Konsep Dasar

Arsitektur 
  Modern

Penerapan Arsitektur Modern

     Merespon
Keadaan Sekitar

Tidak hanya memperhatikan desain 
yang lebih sederhana tetapi juga 
melihat keadaan yang berada di 
sekitar sehingga membuat 
pengguna lebih nyaman

Konsep Pembuangan sampah terambil dari analisis sampah melihat
bebrapa aspek yaitu bangunan yang ada di sekitaran dan juga 
analisis sirkulasi untuk lebih mudah dalam mengambil sampah
yang berada di dalam site

Konsep pedesatrian terambil dari analisis pedestrian dimana melihat
beberapa akses utama dan juga analisis gubahan massa yang 
memperlihatkan bangunan drop off dan analisis sirkulasi memperliha
tkan intarance yang berada di depan site
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Konsep Dasar

Ket: 
PLN : PLN 

T

G

: Trafo 

: Genset 

ATS : Automatic Transfer Switch 

S : Stop Kontak 

: Lampu

Alur Listrik
PLN

Utilitas Listrik

G  

P  

T  ATS  

S  

PLN 
Trafo 

Genset 
ATS 

SDP 

Trafo

Genset

ATS Unit-Unit
(Automatic Transfer Switch)

SDP
(Sub Distribution Panel) (Stop Kontak/Lampu)

Pondasi Batu Kali Bata Ringan KacaBaja H batu AlamBeton 

Material Dan Struktur
Pondasi Batu Kali Bata Ringan Kaca Atap Seng Baja H

Baja Ringan Baja Bulat Kayu Laminasi Beton Bertulang batu Alam

Penerapan Arsitektur Modern
Penerapan Material Pada Bangunan

 Arsitektur 
   Modern

Material Umum yang digunakan 
untuk membangun yaitu: 
baja,besi,beton dan kaca transparan

Namum materialnya dapat di 
padukan dengan material 
tradisional seperti kayu.

Beton Kaca Besi Baja

Kayu
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Ket: 
: Sirkulasi Air Bersih 

: Sirkulasi Air Tinja 

: Sirkulasi Air Kotor 

: Ground Water TankGWT

ST 

: Septic Tank 

BK 

: Bak Kontrol 

: Unit 

Air Bersih

Jaringan PDAM Pompa Ground Water Tank

Pompa

Roof Water Tank

Air Tinja

Unit Bak Kontrol Pipa Pembuangan Septic Tank

Air Kotor

Unit Bak Kontrol Lemak Pipa Pembuangan Septic Tank

Utilitas Air dan Limbah

PDAM  

GWT  

BK  

ST  

Jaringan 
PDAM 

GWT 
BK ST 

P 

Unit

Konsep Dasar

Skematik Sanitasi
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